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Abstract

Land suitability is one aspect that determines the success of vannamei shrimp cultivation in
coastal pond areas. Cultivation of vannamei shrimp in ponds has a spatial component as well as
differences in the biophysical and socio-economic characteristics of each location. Many ponds
that are intensively managed have not taken advantage of the advantages of Geographical
Information Systems (GIS) in selecting locations and managing vannamei shrimp culture, which
is important to do to avoid business failure. This study used a survey method to collect data on
water quality parameters (acidity / pH, temperature, salinity, dissolved oxygen / DO, nitrate, and
phosphate). Analysis of land suitability for vannamei shrimp cultivation in ponds using the scoring
method, each water quality parameter is weighted and a score is then divided into 4 land suitability
classes, namely classes S1 (Very Suitable), S2 (Sufficiently Suitable), S3 (Conditional
Appropriate), and N (Unsuitable). The results showed that the vannamei shrimp pond land
suitability map produced a thematic map of the suitability of the vannamei shrimp pond land which
had a total area of 13.65 ha of vannamei shrimp and had 4 levels of suitability, namely very suitable
class (S1) with an area of 3.96 ha, a class that appropriate (S2) has an area of 7.8 ha, a moderately
suitable class (S3) has an area of 0.85 ha, and an unsuitable class (N) has an area of 1.04 ha.

Keywords: Litopenaeus vannamei; Water quality; Land Suitability; Geographical Information
Systems
Abstrak

Kesesuaian lahan merupakan salah satu aspek yang menentukan keberhasilan kegiatan
budidaya udang vannamei di wilayah tambak pesisir. Budidaya udang vannamei di tambak
memiliki komponen keruangan serta perbedaan karakteristik biofisik dan social ekonomi dari
setiap lokasi. Banyak tambak yang dikelola secara intensif belum memanfaatkan kelebihan
Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam melakukan pemilihan lokasi dan pengelolaan budidaya
udang vannamei, dimana hal tersebut penting dilakukan untuk menghindari kegagalan usaha.
Penelitian ini menggunakan metode survei untuk pengambilan data parameter kualitas air
(keasaman/pH, suhu, salinitas, oksigen terlarut/DO, nitrat, dan fosfat). Analisis kesesuaian lahan
budidaya udang vannamei di tambak menggunakan metode skoring, parameter kualitas air
masing-masing diberi bobot dan skor yang kemudian dibedakan menjadi 4 kelas kesesuaian
lahan yaitu kelas S1 (Sangat Sesuai), S2 (Cukup Sesuai), S3 (Sesuai Bersyarat), dan N (Tidak
Sesuai). Hasil penelitian didapatkan peta kesesuaian lahan tambak udang vannamei
menghasilkan peta tematik kesesuaian lahan tambak udang vannamei memiliki total luas tambak
udang vannamei seluas 13,65 Ha serta memiliki 4 tingkat kesesuaian yaitu kelas sangat sesuai
(S1) dengan luasan sebesar 3,96 Ha, kelas yang sesuai (S2) memiliki luasan sebesar 7,8 Ha,
kelas yang cukup sesuai (S3) memiliki luasan sebesar 0,85 Ha, dan kelas yang tidak sesuai (N)
memiliki luasan sebesar 1,04 Ha.

Kata Kunci: Litopenaeus vannamei, Kualitas Perairan; Analisa Kesesuaian; Sistem Informasi
Geografis

PENDAHULUAN ekspor pada sector perikanan budidaya
(Zhou et al., 2012). Komoditi tersebut mulai
diintroduksi dan dibudidayakan di Indonesia
pada tahun 1999 dan menunjukkan hasil

Udang vannamei (Litopenaeus
vannamei) merupakan salah satu komoditi
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yang cukup tinggi, sehingga telah
menggairahkan kembali usaha
pertambakan di Indonesia (Briggs et al.
2004). Udang vannamei mempunyai
keunggulan komparatif dibanding jenis

udang budidaya lainnya yakni memiliki
sintasan udang tinggi, ketersediaan benih
udang berkualitas, Spesific Phatogen Free
(SPF) dan dapat dibudidayakan dengan
kepadatan tebar tinggi, tahan penyakit, dan
konversi pakan rendah (Liao dan Chien,
2011).

Pengembangan udang vannamei

merupakan suatu alternative kegiatan
budidaya dalam mengatasi kemunduran
industri budidaya udang. Udang windu
(Penaeus monodon) mengalami
pengembangan yang sangat signifikan
pada era tahun 1990 an (Chakrabarty et al.,
2014). Produksi budidaya udang windu
mengalami penurunan yang disebabkan
oleh serangan penyakit yang diinfeksikan
oleh virus WSSV (Arts et al, 2007).
Serangan WSSV menyebabkan usaha
udang windu di Indonesia mengalami
kerugian, sehingga para pengelola tambak
meninggalkan usaha budidaya udang
windu. Lahan tambak banyak dibiarkan
terlantar dan ditinggalkan (Chakrabarty et
al., 2014).
Kabupaten Halmahera Barat khususnya
Kecamatan Jailolo dan Jailolo Selatan
adalah wilayah yang memiliki potensi
perikanan cukup tinggi tetapi belum
dimanfaatkan secara maksimal (Radiarta
dkk., 2010). Pemanfaatan wilayah ini
sebagai lahan pertambaan udang dan ikan
tergolong sangat kecil. Penelitian ini
bertujuan untuk memkaji kesesuaian
tambak terlantar yang terletak di Desa Saria
dan Porniti menggunakan sistem informasi
geografis (SIG). Kelebihan sistem informasi
geografis (SIG) dalam melakukan pemilihan
lokasi dan pengelolaan budidaya, dimana
hal tersebut penting dilakukan untuk
menghindari kegagalan usaha (Jayanthi et
al., 2018; Nagamani dan Suresh, 2019).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 4
(empat) bulan, yang berlokasi di wilayah
pesisir Kabupaten Halmahera Barat;
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Kecamatan Jailolo dan Kecamatan Jailolo
Selatan.

Pengambilan Data

Data yang digunakan merupakan data
primer yaitu data yang diperoleh dari hasil
foto udara dengan menggunakan pesawat
tanpa awak / Drone.

Pembobotan

Untuk mendapatkan kelas tingkat
kesesuaian lahan dari parameter yang ada,
maka dilakukan proses skoring yang
mengacu kepada tabel rulebase
kesesuaian tambak.

Interpolasi titik dengan IDW

1) Reclassify

2) Weighed Overlay

3) Reclassify

4) Conversion Raster to polygon

Clipping

Clipping bertujuan untuk meng-extract
atau memotong suatu feature dengan
feature yang dijadikan batasan wilayah clip.
Dalam penelitian ini, feature tambak yang
dijadikan sebagai batasan wilayah clip.

Pengolahan Data Insitu

Data insitu  diperoleh  dengan
melakukan  pengambilan  sampel air
tambak. Sampel diambil secara acak pada
wilayah pesisir, meliputi tambak yang dekat
dengan laut, dekat sungai, dan yang hampir
mendekati area pemukiman. Air tambak
yang dijadikan sampel merupakan
campuran air yang diambil dari inlet (tempat
air masuk) dan outlet (tempat air keluar)
pada suatu area tambak. Air diambil dan
disimpan di dalam botol (2 buah). Botol
pertama untuk diuji kandungan nitrat dan
fosfat, ditetesi satu tetes H2SO4 pekat.
Botol kedua untuk diuji kandungan oksigen
terlarut/DO, dilapisi kertas koran dan plastik
hitam agar kandungan oksigen terlarut/DO
tidak berubah akibat pengaruh dari sinar
matahari. Dilakukan pengukuran data suhu,
keasaman/pH, dan  salinitas  yang
menggunakan refraktometer dan pH meter.
Analisis data insitu (nitrat, fosfat, dan

oksigen terlarut/DO) dilakukan oleh
Laboratorium  Lingkungan  Universitas
Khairun.
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Gambar 1. Lokasi Sampling

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan kondisi perairan
(Tabel 1) menunjukkan suhu pada kisaran
25-34°C. Kisaran suhu yang optimal untuk
pertumbuhan udang vanname di tambak
adalah 25-30 °C (Abdelrahman et al., 2018).
Suhu mempengaruhi kelangsungan hidup,
pertumbuhan morfologi, reproduksi, tingkah
laku, laju pergantian kulit dan metabolisme
udang, disamping itu semakin tinggi suhu
dalam air akan menurunkan kelarutan
oksigennya (Walker et al., 2011). Suhu
merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam mengatur proses kehidupan
dan penyebaran organisme di perairan (Pan
et al., 2007).

Salinitas berada pada kisaran 27-35
mg/L. Kisaran salinitas yang optimal untuk
pertumbuhan udang vanname di tambak
adalah 15-20 mg/L (Yan et al., 2007).
Secara fisiologis, salinitas berkaitan erat
dengan penyesuaian tekanan osmotik
(Lago-Lestén et al., 2007). Secara umum
udang vannamei memiliki toleransi yang
luas terhadap salinitas, artinya dengan
salinitas yang rendah udang vannamei
mampu hidup dan tumbuh (Aishi et al.,
2019).
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Derajat keasaman (pH) air berada
pada kisaran 7,0 — 8,8. Kisaran pH air yang
optimal untuk  pertumbuhan  udang
vanname di tambak adalah 7,5-8,5 (Furtado
et al, 2016). Sementara menurut
Venkateswarlu et al. (2019), pH dengan
nilai 7,6 — 8,6 baik untuk pemeliharaan
tambak budidaya udang vannamei.
Konsentrasi pH air akan berpengaruh
terhadap nafsu makan udang. Selain itu pH
air yang berada di bawah kisaran toleransi
akan menyebabkan terganggunya proses
molting sehingga kulit menjadi lembek serta
kelangsungan hidup menjadi rendah (Pan
et al., 2007).

Oksigen Terlarut (DO) berada pada
kisaran 3,3-4,7 mg/L. Udang dapat tumbuh
normal dengan konsentrasi oksigen terlarut
dalam batas optimum vyaitu 4—7 mg/L.
Konsentrasi oksigen terlarut terlalu rendah
atau terlalu tinggi dapat mengganggu
kesehatan udang yang menyebabkan
pertumbuhannya lambat (Yan et al., 2013).
Oksigen terlarut (DO) adalah total jumlah
oksigen yang terlarut di air. Oksigen terlarut
dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk
pernapasan, proses metabolisme atau
pertukaran zat yang kemudian
menghasilkan energi untuk pertumbuhan
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dan pembiakan. Disamping itu, oksigen
dibutukan untuk oksidasi bahan—bahan
organik dan anorganik dalam proses
aerobik (Jiang et al., 2005).

Kecerahan air tambak berada pada
kisaran 5-100%. Nilai kecerahan yang
disarankan  untuk  budidaya udang
vannamei di tambak adalah 30-40 cm
(Venkateswarlu et al., 2019). Apabila nilai
kecerahan lebih dari 40 cm maka
dinyatakan sebagai kecerahan terlalu tinggi
yang ditandai dapat terlihat dengan kasat
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mata. Sedangkan nilai kecerahan <20 cm,
dinyatakan sebagai perairan terlalu keruh.
Hal tersebut diduga akibat bahan organik
yang tersuspensi maupun terlarut seperti
lumpur, pasir halus dan mikroorganisme
(Zhang et al., 2006). Dengan mengetahui
kecerahan suatu perairan kita dapat
mengetahui sampai dimana masih ada
kemungkinan terjadi proses asimilasi dalam
air, lapisan-lapisan mana yang tidak keruh,
dan yang paling keruh (Boyd dan Pine,
2010).

Tabel 1. Hasil pengamatan parameter kualitas air

Parameter Kisaran Satuan
Suhu 25-34 °C
Salinitas 27-35 Mg/L
Ph 7,0-8,8 -
DO 3,3-4,7 Mg/L
Kecerahan 5-100 %
Nitrate 0,2-1,7 ppm
Nitrite 1,8-2,5 ppm
Ammonia 0,2-2,0 ppm
Fosfat 0,7-2,1 ppm
Kedalaman 1,0-2,0 M

Tekstur Tanah

Lempung Berpasir -

Analisis nitrat berada pada kisaran
0,2-1,7 ppm. Nitrat merupakan salah satu
nutrien yang penting dalam sintesa protein
hewan dan tumbuhan (Schuler dan
Boardman, 2010). Nilai konsentrasi nitrat
yang optimum untuk pertumbuhan udang
adalah 0,9 — 3,5 mg/L (Boyd dan Pine,
2010; Venkateswarlu et al, 2019).
Konsentrasi nitrat di perairan, dipengaruhi
kecepatan proses nitrifikasi oleh bakteri,
nilai pH, kandungan oksigen terlarut dan
suhu (Valencia-Castaneda et al., 2019).

Analisis nitrit menunjukan berada
pada kisaran 1,8-2,5ppm. Kandungan
optimum nitrit dalam perairan budidaya
udang vannamei adalah >0,05 ppm,
sedangkan >1 ppm dapat menjadi faktor
pembatas (Schuler dan Boardman, 2010).
Kandungan nitrit perairan tambak intensif
tidak boleh melebihi 1 ppm (Venkateswarlu
et al., 2019).

Bertambahnya umur dan ukuran
udang akan berpengaruh pada
peningkatan jumlah pakan. Peningkatan
jumlah pakan akan memicu peningkatan
bahan organik dan senyawa toksik yang
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dihasilkan yaitu nitrit (NO?), Kkarena
sebagian pakan yang diberikan tidak
dikonsumsi  oleh udang (Valencia-
Castaneda et al., 2019).

Sementara analisis amonia berada
pada kisaran 0,2-2,0 ppm. Kandungan
ammonia apabila lebih dari 1 ppm dapat
menghambat pertumbuhan,
mengakibatkan kerentanan udang
terhadap penyakit, dan bahkan kematian
(Frias-Espericueta et al., 2000; Magallon-
Barajas et al., 2006; Wang et al., 2014).

Analisis fosfat menunjukan berada
pada kisaran 0,7-2,1 ppm. Konsentrasi
fosfat (PO4) ini umumnya dalam bentuk
anorganik sebagai sumber unsur P yang
esensial untuk pertumbuhan tanaman air,
klekap, plankton, dan lumut di tambak
(Boyd dan Pine, 2010). Konsentrasi fosfat
air tambak sangat diperlukan untuk
kegiatan tambak udang tradisional yang
penting peranannya dalam menumbuhkan
klekap, plankton, dan lumut sebagai pakan
alami utama bagi pertumbuhan dan
kehidupan ikan dan udang, tetapi kurang
diperlukan untuk kegiatan budidaya tambak
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udang intensif yang hanya mengutamakan
pakan buatan (Ambasankar dan Ali, 2002).
Konsentrasi  fosfat air laut yang
dipersyaratkan untuk kehidupan biota laut
yaitu 0,015 mg/L (Huang et al., 2004).

Kedalaman tambak berada pada
kisaran 1,0-2,0 meter. kedalaman yang
ideal untuk budidaya udang vannamei
adalah kisaran 50-70 cm (Krummenauer et
al.,, 2016; Venkateswarlu et al., 2019).
Kedalaman kolam tergantung pada spesies
apa yang dibudidayakan, area topografi
dan kondisi iklim. Kedalaman kolam juga
tergantung pada kuantitas atau jumlah
volume air (Krummenauer et al., 2016).

Faktor tekstur tanah memegang
peranan penting dalam menentukan sesuai
tidaknya suatu lahan untuk dijadikan
sebagai lahan pertambakan. Tanah yang
baik tidak hanya mampu menahan air,
tetapi tekstur tanah tersebut harus mampu
menyediakan berbagai unsur hara bagi
makanan alami untuk udang
(Yuvanatemiya et al, 2011). Hasil
penelitian  menunjukan tekstur tanah
adalah lempung berpasir. Menurut Boyd et
al.,, (2002) bahwa untuk tipe substrat
sedimen yang optimal untuk budidaya
udang vannamei adalah tipe lempung liat
berpasir.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, setelah
dilakukan pengelolaan data menggunakan
metode scoring dan overlay menggunakan
Sistem  Informasi  Geografis  (SIG)
didapatkan peta kesesuaian lahan tambak
udang vannamei (Gambar 3) menghasilkan
peta tematik kesesuaian lahan tambak
udang vannamei memiliki total luas tambak
udang vannamei seluas 13,65 Ha serta
memiliki 4 tingkat kesesuaian yaitu kelas
sangat sesuai (S1) dengan luasan sebesar
3,96 Ha, kelas yang sesuai (S2) memiliki
luasan sebesar 7,8 Ha, kelas yang cukup
sesuai (S3) memiliki luasan sebesar 0,85
Ha, dan kelas yang tidak sesuai (N)
memiliki luasan sebesar 1,04 Ha.
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